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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
1. Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe Picture and Picture
a. Pengertian Model Pembelajaran
Secara menyeluruh model dimaknai sebagai suatu obyek atau konsep yang digunakan untuk merepresentasikan sesuatu hal, yaitu sesuatu yang nyata dan dikonversi untuk sebuah bentuk yang komprehensip. Menurut Joyce dan Weil (Mappasoro,2013:101) mengemukakan model pembelajaran adalah :
Kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran.

Sejalan dengan itu, menurut Suprijono (2012:46) model pembelajaran dapat diartikan sebagai “suatu pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas”. Karena model pembelajaran digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial.
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh beberapa ahli, dapat disimpulkan bahwa, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan  pembelajaran dan pengelolaan kelas. Melalui model pembelajaran, guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir dan mengekspresikan ide. Selain itu, model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar.
b. Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivis. Slavin (Nugraheni,2012:179) mengemukakan “dalam pembelajaran Kooperatif, siswa belajar dalam  kelompok dengan empat anggota untuk menyelesaikan tugas dari guru”. Pembelajaran Kooperatif yang dimaksudkan adalah suatu pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok, siswa dalam satu kelas dijadikan kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang untuk memahami konsep  yang diberikan oleh guru. Siswa dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap  anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling membantu untuk memahami materi pelajaran yang melalui pembelajaran kooperatif, dan pembelajaran dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum menguasai bahan pelajaran.
Menurut Lundgren (Trianto,2007:47) unsur-unsur dalam pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut:
(1) Para siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka tenggelam atau berenang  bersama; (2)  Para  siswa  harus  memiliki  tanggung   jawab terhadap  siswa atau peserta didik lain  dalam  kelompoknya selain tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi;  (3) Para siswa harus berpandangan bahwa mereka semua memiliki tujuan yang sama; (4) Para siswa membagi tugas dan berbagi tanggung jawab diantara para kelompok; (5) Para siswa diberikan satu evaluasi  dan  penghargaan  yang  akan  ikut  berpengaruh terhadap evaluasi kelompok; (6) Para siswa berbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh keterampilan bekerja sama selama belajar; dan (7) Setiap siswa akan diminta   mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
Pembelajaran kooperatif turut menambah unsur-unsur interaksi sosial. Di dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok –kelompok kecil yang saling membantu satu sama lain. Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri beberapa orang siswa, dengan kemampuan yang heterogen. Maksud kelompok heterogen adalah terdiri, atas campuran kemampuan siswa, jenis kelamin, dan suku. Hal ini bermanfaat untuk melatih siswa menerima perbedaan dalam bekerja dengan teman yang berbeda latar belakangnya. Pada pembelajaran kooperatif diajarkan keterampilan-keterampilan khusus agar dapat bekerjasama dengan baik di dalam kelompoknya, seperti menjadi pendengar yang baik; siswa diberi lembar kegiatan yang berisi pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk diajarkan Selama kerja kelompok, tugas anggota kelompok adalah mencapai ketuntasan.
c. Konsep Model Pembelajaran Picture and Picture  
Menurut Suprijono (Huda, 2015) mengemumukakan pengertian model Picture and Picture  yaitu suatu model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi perangkat utama dalam proses pembelajaran, yang dimana gambar-gambar tersebut disediakan oleh guru sebelum proses pembelajaran berlangsung. Gambar-gambar harus memiliki keterkaitan antara gambar satu dengan gambar lainnya. Model pembelajaran Picture and Picture sebagai model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran. Gambar yang diberikan kepada siswa harus dipasangkan atau diurutkan secara logis. Gambar-gambar ini menjadi perangkat utama dalam proses pembelajaran. Sebelum proses pembelajaran berlangsung, guru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk carta berukuran besar. Gambar – gambar tersebut juga bisa ditampilkan melalui bantuan PowerPoint atau software-software lain.
d. Kelebihan dan Kelemahan Model Picture and Picture  
Kelebihan Picture and Picture menurut Huda (2015:239) antara lain: 
(1) Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa;(2) Siswa dilatih berpikir logis dan sistematis; (3) siswa dibantu belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu subjek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik berpikir; (4) Motivasi siswa untuk belajar semakin dikembangkan dan (5) Siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas.
Selain kelebihan-kelebihan tersebut, Huda (2015:239) juga mengemukakan beberapa kelemahan Picture and Picture, yaitu : 
(1)Memakan banyak waktu;(2) Membuat sebagian siswa pasif;(3) Munculnya kekhawatiran akan terjadinya kekacauan di kelas;(4) Adanya beberapa siswa tertentu yang terkadang tidak senang jika disuru bekerjasama dengan yang lain dan (5) kebutuhan akan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai. 
Kelebihan dalam penerapan model pembelajaran picture and picture sangat dapat membantu guru menyampaikan suatu pembelajaran. Dan kelemahan dari penerapan model pembelajaran picture and picture dapat divariasikan seperti, guru harus mebuat media gambar yang menarik dan sesuai dengan karakteristik siswanya, sehingga siswa yang kurang mampu menangkap pembelajaran akan lebih mudah memahami materi yang diajarkan.
e. Langkah-Langkah Penerapan Model Pembelajaran Picture and Picture 

Langkah-langkah penerapan model pembelajaran Picture and Picture dalam pembelajaran di sekolah, dikemukakan oleh Suprijono (2012) yaitu :
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai 

Pada tahap ini, guru diharapkan menyampaikan kompetensi dasar mata pelajaran yang bersangkutan.

2) Menyajikan materi sebagai pengantar


Pada tahap penyajian materi, guru telah menciptakan momentum awal pembelajaran. Pada tahap inilah guru harus berhasil memberi motivasi pada beberapa siswa yang kemungkinan masih belum siap.

3) Guru menunjukkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi

Pada tahap ini, guru menyajikan gambar dan mengajak siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar, dengan mengehemat energi dan siswa akan  lebih mudah memahami materi yang akan diajarkan. 
4) Guru menunjuk siswa secara berkelompok bergantian mengurutkan gambar

Pada tahap ini, guru menunjuk siswa secara berkelompok bergantian untuk memasang gambar-gambar secara berurutan dan logis. 

5) Guru menanyakan alasan pemikiran dari urutan gambar tersebut


Pada tahap ini, guru harus menanyakan kepada setiap kelompok tentang alasan dasar pemikiran dibalik urutan gambar yang disusunnya.
6) Guru menanamkan konsep berdasarkan alasan siswa

Pada tahap ini, guru mulai menanamkan konsep pembelajaran kepada siswa sesuai dengan kompetensi pembelajaran yang ingin dicapai. Guru bisa mengulangi atau menjelaskan gambar-gambar tersebut agar siswa mengetahui bahwa sarana tersebut penting dalam pencapaian kompetensi dasar dan indikator-indikator pembelajaran yang telah ditetapkan. 

7) Menulis karangan berdasarkan gambar dengan bimbingan dari guru dan mempresentasikan sebagai penutup. 

Pada tahap ini siswa akan membuat sebuah karangan dengan menuliskan sebuah karangan berdasarkan gambar-gambar yang telah mereka urutkan juga dalam hal ini guru akan membimbing siswa dalam penulisan karangan yang baik dengan memperhatikan aspek penulisan.
2. Hakikat Menulis Karangan
a) Pengertian Menulis

Menulis merupakan sebuah proses  kreatif menuangkan ide atau gagasan dalam bentuk bahasa tulis. Hasil dari kreatifitas menulis ini biasa disebut dengan istilah tulisan atau karangan.menulis sebagai sebuah keterampilan berbahasa, merupakan kemampuan seseorang dalam mengemukakan gagasan, pikiran, dan ungkapan perasaannya kepada orang lain. 
Keempat aspek berbahasa saling terkait antara satu dengan yang lainnya. Sebagaimana dapat dilihat dari seorang anak akan bisa menceritakan sesuatu setelah ia membaca ataupun setelah ia mendengarkan. Begitupun dengan menulis. Menulis tidak lepas dari kemampuan menyimak, membaca dan berbicara anak,sehingga keempat aspek tersebut sangat perlu diperhatikan oleh seorang guru untuk meningkatkan kemampuan siswa. 
Pengertian menulis menurut Tarigan (Nugraheni,2012:167) yaitu: 

Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain  dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut, sehingga mereka dapat memahami bahasa dan gambar grafik tersebut.
Pengertian menulis juga dikemukaan oleh Rusyana (Susanto,2013:247), menyatakan  bahwa, “menulis merupakan kemampuan menggunakan pola-pola bahasa dalam  penyampaiannya secara tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan/pesan”. Menulis merupakan proses berpikir tentang ide-ide yang relevan, yang kemudian dituangkan ke dalam teks secara kohesif. Selain itu, menulis berkaitan dengan aktivitas berpikir dalam otak. Sebab, keterampilan menulis berkaitan dengan aspek kognitif. 

Kemampuan menulis seseorang dapat dikatakan berhasil apabila apa yang ingin disampaikan dapat dipahami oleh pembaca. Menurut (Nugraheni, 2012), untuk menghasilkan sebuah tulisan yang baik, adapun keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta didik adalah sebagai berikut:

1) Keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan menggunakan ejaan, tanda baca, pembentukan kata, pemilihan kata serta penggunaan kalimat yang efektif
2) Keterampilan pembentukan dan pengembangan paragraf, keterampilan merinci pokok bahasan menjadi sub pokok bahasan, menyusun pokok bahasan dan sub pokok bahasan ke dalam susunan yang sistematis.  


Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang berwujud  kegiatan menggoreskan tinta pada kertas yang berupa catatan dan diwujudkan dalam sistem tanda sebagai media komunikasi tak langsung. Sebagai media komunikasi tidak langsung, maka tulisan mewakili penulisnya untuk menyampaikan pesan secara tidak langsung  kepada pembaca melalui sebuah tulisan. 

b) Tujuan Menulis
Menurut Susanto (2013:253-254) mengemukakan tujuan menulis dapat dikategorikan ke dalam empat macam, antara lain :

(1)Tulisan yang bertujuan untuk memberitahuakan atau mengajar,disebut wacana informatif. Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan penerangan kepada para pembaca;(2) untuk meyakinkan atau mendesak pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan,disebut wacana persuasif;(3) bertujuan untuk menghibur atau yang mengandung tujuan estetik dan (4) Bertujuan mengekpresikan perasaan dan emosi yang kuat disebut wacana ekspresif. 


Dari beberapa tujuan menulis di atas, jelas bahwa menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa  yang harus dimiliki dan dikuasai oleh anak sekolah dasar, setelah keterampilan menyimak dan berbicara. Mengacu pada proses pelaksanaannya, menulis  merupakan kegiatan yang dapat dipandang sebagai suatu proses, suatu keterampilan, proses berfikir, kegiatan informasi, dan kegiatan berkomunikasi.Tarigan (2008:22) mengemukakan bahwa, “pada prinsipnya fungsi utama dari tulisan adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung”. Selain itu,  Susanto (2013) mengemukakan bahwa, menulis sebagai suatu proses,sebagai suatu keterampilan berbahasa yang yang perlu dilatihkan kepada peserta didik sejak dini,menulis sebagai proses berpikir dan sebagai kegiatan berkomunikasi. Agar apa yang ingin disampaikan dapat tertuang melalui sebuah tulisan.
c) Manfaat Menulis
Dalam dunia pendidikan, menulis sangat berharga, sebab menulis dapat membantu peserta didik untuk berfikir lebih mudah. Dengan menulis dapat melatih peserta didik mengembangkan potensi dan kemampuannya dalam mmengungkapkan apa yang ada dalam pikiran mereka. Adapun manfaat menulis yang dikemukakan oleh Susanto (2013:254), yaitu: 
(1)Menulis membantu kita menemukan kembali apa yang pernah kita ketahui; (2) Menulis membantu menghasilkan ide-ide baru; (3) Menulis membantu mengorganisasikan pikiran kita dan menempatkannya; (4) Menulis membuat pikiran siswa dapat dibaca dan dievaluasi;(5) Menulis dapat membantu kita menyerap dan menguasai informasi-informasi yang baru dan (6)Menulis dapat membantu siswa dalam memecahkan masalah. 
Jadi menulis memiliki manfaat dan peranan yang sangat penting dalam pengajaran berbahasa di sekolah dasar karena hanya dengan keterampilan menulis, para siswa akan mampu mengungkapkan apa yang ada dalam fikiran mereka melalui bahasa tulisan dan siswa akan mampu berbahasa Indonesia yang baik dan benar, hal ini disebabkan karena keempat keterampilan berbahasa yaitu : menyimak, berbicara, membaca dan menulis merupakan suatu kesatuan yang utuh dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam aspek berbahasa.
d) Menulis Karangan


Mengarang merupakan segenap rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan buah pikirannya melalui bahasa tulis untuk dibaca dan di mengerti oleh orang lain. Menulis karangan adalah suatu kegiatan menulis dengan mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran kita yang dilakukan dengan menggunakan sebuah tulisan sebagai medianya dalam menyampaikan pesan. Karangan merupakan sebuah cerita yang berkesinambungan, yang disajikan dalam gambaran yang jelas tentang tokoh-tokoh, alur, latar dan amanat yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca. Berikut tahap-tahap dalam menulis karangan yang dikemukakan oleh (Susanto,2013):

1) Tahap Pramenulis


Pada tahap pramenulis siswa berusaha mengemukakan apa yang mereka pikirkan. Dalam hal ini guru menggunakaan metode pramenulis untuk membantu siswa untuk menentukan tema dengan menampilkan sebuah gambar, kemudian dari gambar itu siswa akan lebih mudah membuat sebuah karangan dengan tema yang sesuai. Pada tahap ini juga siswa mengumpulkan gagasan dan informasi yang mereka dapat dan mulai membuat kerangka karangan tentang apa yang akan mulai susun.

2) Tahap penyusunan draf tulisan (drafting)


Tahap kedua dalam proses menulis adalah menulis draf. Dalam proses menulis, siswa menulis dan menyaring tulisan mereka melalui sejumlah konsep. Selama tahap penyusunan konsep siswa terfokus dalam pengumpulan gagasan. Dan perlu disampaikan kepada siswa bahwa pada tahap ini siswa tidak perlu takut melakukan kesalahan. Kesempatan dalam menuangkan ide-ide dilakukan dengan sedikit memerhatikan ejaan, tanda baca, dan kesalahan mekanikal lainnya. 

3) Tahap perbaikan (revisi) 


Dalam tahap perbaikan, siswa menyaring ide-ide dalam tulisan mereka. Revisi bukan penyempurnaan tulisan, revisi adalah mempertemukan kebutuhan pembaca dengan menambah, mengganti, menghilangkan, dan menyusun kembali bahasa tulisan. 
4) Tahap penyuntingan 


Penyuntingan merupakan peyempurnaan tulisan sampai pada bentuk akhir. Pada tahap ini, siswa akan menyempurnakan tulisan mereka dengan mengoreksi ejaan, kata hubung dan kesalahan mekanikal yang lainnya. Aktivitas siswa dalam tahap ini adalah mengoreksi awal dengan menandai kesalahan dan mengoreksi semua kesalahan.
5) Tahap pemublikasian


Pada tahap akhir ini, siswa sudah siap memperesentasikan dengan mempublikasikan hasil karangan mereka dan menyempurnakannya dengan membaca pendapat dan komentar yang diberikan siswa yang lain. Dari hasil kerja siswa, kegiatan sharing dapat dilakukan dengan melalui kegiatan penugasan siswa untuk membacakan hasil karangannya di depan kelas. 
3. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama di sekolah dasar tidak terlepas dari empat keterampilan, yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Kemampuan berbahasa bagi manusia sangat diperlukan. Sebagai makhluk sosial, manusia berinteraksi, berkomunikasi dengan dengan manusia lain dengan menggunakan bahasa sebagai media, baik berkomunikasi menggunakan bahasa lisan, juga berkomunikasi menggunakan bahasa tulis.

Dalam pembelajaran bahasa indonesia, kurikulum merupakan suatu alat yang penting dalam rangka merealisasikan dan mencapai tujuan kebahasaan indonesia., yaitu meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa indonesia, ibaik secara lisan maupun tulisan. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (Susanto, 2013:245) mengemukakan bahwa :
Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa indonesia dengan baik dan bebar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia indonesia.
Tujuan pembelajaran bahasa indonesia di SD bertujuan agar siswa mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawsan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Adapun tujuan khusus pengajaran bahasa indonesia, antara lain agar siswa memiliki kegemaran membaca, meningkatkan karya sastra untuk meningkatkan kepribadian.pengajaran bahasa indonesia juga dimaksudkan untuk melatih keterampilan mendengar, berbicara, membaca dan menulis yang masing-masing erat hubungannya. 
B. Kerangka Pikir
Dalam proses belajar mengajar terjadi interaksi antara guru dan murid. Interaksi guru dan murid sebagai makna utama proses pembelajaran memegang peranan penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif. Di dalam  kelas  gurulah  yang  sangat  berperan  penting  dalam  mengatur  situasi  dan  kondisi  dalam  kelas  agar  kegiatan  belajar   mengajar  berjalan  dengan  baik  dan  lebih  bermakna  kepada  murid.
Mengingat kompetensi dasarnya adalah menulis karangan berdasarkan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture,  maka diperlukan media berupa gambar seri untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis karangan. Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture, diharapakan kemampuan siswa dalam menulis karangan akan terarah. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe picture and picture,  ini dilaksanakan kepada seluruh siswa dan kemampuan siswa dilihat secara individu dan kelompok. Pelaksanaan ini diharapkan dapat membantu satu sama lain dalam hal menulis karangan.
Untuk mempermudah kita dalam memahami alur dari penelitian tindakan kelas ini maka peneliti membuat kerangka fikir yang disesuaikan dengan langkah-langkah model dari pembelajaran kemampuan menulis karangan berdasarkan pembelajaran kooperatif tipe picture and picture,  sehingga dengan hanya melihat dan membaca kerangka fikir ini kita bisa melihat gambaran apa saja yang peneliti lakukan dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi peneliti yaitu rendahnya kemampuan menulis karangan siswa kelas IV SD Negeri 129 Bantimurung Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. Adapun kerangka fikirnya sebagai berikut:









Gambar 2.1 Kerangka Pikir
C. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan yang dapat diajukan berdasarkan uraian kajian pustaka dan kerangka pikir yaitu jika model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture diterapkan dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia maka kemampuan menulis karangan siswa kelas IV SD Negeri 129 Bantimurung Kecamatan Simbang Kabupaten Maros dapat meningkat .






Pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV SDN 129 Bantimurung Kecamatan Simbang Kabupaten Maros





Aspek guru:


Pembelajaran masih berpusat pada guru


Guru kurang memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa .


Guru kurang inovatif dalam menggunakan model pembelajaran yang dapat melibatkan aktifitas mental siswa.











Aspek siswa:


Siswa kurang aktif dalam pembelajaran.


Siswa kurang terampil dalam  hal menulis karangan.


Siswa kurang percaya diri mengungkapkan  ide dalam hal menulis karangan.





Kemampuan menulis karangan siswa kelas IV rendah

















Model Pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture





Tahapan menulis karangan berdasarkan model pembelajaran kooperatif tipe picture and picture :


Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai


Menyajikan materi sebagai pengantar


Guru menunjukkan gambar-gambar kegiatan yang berkaitan dengan materi


Guru menunjuk siswa secara berkelompok bergantian mengurutkan gambar


Guru menanyakan alasan pemikiran dari urutan gambar tersebut


Guru menanamkan konsep


Menulis karangan berdasarkan gambar dengan bimbingan guru dan mempresentasikan sebagai penutup. 














Kemampuan menulis karangan siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Picture and Picture meningkat 
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